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LITURGI 
PERJAMUAN KUDUS GKI GUNUNG SAHARI 

“SAHABAT BAGI GENERASI MILENIAL” 

MINGGU, 13 JANUARI 2019 
Pdt = Pendeta; Pnt = Penatua; J = Jemaat 

 

 

1. PERSIAPAN 
 

- Organis/pianis mengalunkan lagu-lagu gerejawi 

- Saat teduh/doa pribadi 

- Bunyi lonceng gereja satu kali (5 menit sebelum jam kebaktian) 

- Penegasan pokok-pokok penting warta jemaat (tepat pada jam 

kebaktian) 
 

I. JEMAAT BERHIMPUN 
 

(Berdiri) 

 

2. PROSESI DENGAN NYANYIAN PROSESI 

J : (Menyanyikan, “Abadi, Tak Nampak”, NKB 8, do=f, 4 

ketuk, sementara itu Penatua & Pendeta berprosesi 

memasuki ruang kebaktian) 

1. Abadi tak nampak, Yang Maha Esa 

Yang tak terhampiri terang tahta-Nya 

Yang dalam Putra-Nya telah dikenal 

Bagi-Nyalah hormat dan kuasa kekal 

 

4. Ya Bapa, Pencipta segala terang 

Dipuji malaikat di sorga cerlang 

Pun kami memuji, pun kami sembah 

Engkau yang bertakhta di cah’ya baka. 
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3. VOTUM  

Pdt : Pertolongan kita hanyalah dari Allah Bapa Pencipta, 

Putera Penyelamat Dunia dan Roh Kudus Pemelihara 

kita! 

J : (Menyanyikan) Amin, amin, amin 

 

4. SALAM  

Pdt : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, Bapa 

kita, dan dari Tuhan Yesus, serta dari Roh Kudus, 

menyertai Saudara sekalian! 

J : Dan menyertai Saudara juga! 
 

(Duduk) 
 

5. KATA PEMBUKA 

Pdt : Perbedaan generasi adalah sesuatu yang lumrah, tapi 

juga sekaligus sesuatu yang berbahaya. Berbahaya bila 

tidak terjembatani lewat komunikasi yang tepat dan 

yang saling memahami. Tanpa komunikasi yang tepat 

dan yang saling memahami, perbedaan generasi dapat 

memutus relasi dan menjauhkan seorang dengan 

seorang, sehingga mereka sulit untuk tetap bisa 

menjadi sahabat satu sama lain. Marilah kita belajar 

dari Yesus yang selalu mau dan mampu menjadi 

sahabat bagi setiap orang dari setiap generasi! 

 

6. NYANYIAN JEMAAT 

J : (menyanyikan, “’Kau Tetap Tuhanku, Yesus”, NKB 

194, do=as, 3+4 ketuk) 
 

1. ‘Kau tetap Tuhanku, Yesus 

Yang mengisi hidupku 

‘Kau Rajaku selamanya 

‘Kau tetap junjunganku 
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Refrein: 

‘Kau SAHABAT yang abadi 

Harapanku yang tetap 

Dalam suka maupun duka 

Yesus KAWAN yang akrab 

 

2. Dahagaku akan damai 

‘Kau puaskan sepenuh 

Aku yang mendua hati 

‘Kau b’ri iman yang teguh 

 

 

(Duduk) 

 

II. PELAYANAN FIRMAN 
 

7. DOA PELAYANAN FIRMAN  

 

Pdt : (Berdoa mohon pertolongan Roh Kudus) ... Kami 

berdoa di dalam nama Tuhan Yesus Kristus. 

J : Amin. 

 

8. PEMBACAAN ALKITAB 

Pdt : Bacaan Alkitab diambil dari Surat Rasul Paulus 

kepada jemaat di KOLOSE 3:12-14 (membacakannya) 

 
12

 Karena itu, sebagai orang-orang pilihan Allah yang 

dikuduskan dan dikasihi-Nya, kenakanlah belas 

kasihan, kemurahan, kerendahan hati, kelemah-

lembutan dan kesabaran. 
13

 Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, dan 

ampunilah seorang akan yang lain apabila yang 

seorang menaruh dendam terhadap yang lain, sama 
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seperti Tuhan telah mengampuni kamu, kamu perbuat 

jugalah demikian. 
14

 Dan di atas semuanya itu: kenakanlah kasih, sebagai 

pengikat yang mempersatukan dan menyempurnakan. 

 

Demikianlah pembacaan Alkitab sebagai dasar dari 

pelayanan pemberitaan Firman Tuhan!. Berbahagialah 

mereka yang menjadi para pendengar dan sekaligus 

para pelaku Firman-Nya dalam kehidupannya setiap 

hari!. Haleluya! 

 

J : (Menyanyikan) Haleluya (3x). 

 

9. KOTBAH 

Pdt : (Memberitakan Firman Tuhan, dengan tema: 

“Sahabat Bagi Generasi Milenial”) 

 

10. SAAT HENING 

 

11. PUJIAN 

(06.00) Glorificamus (10.30) G 4 Voice 

(08.00) Kolintang 2 (17.00) Imanuel 

 

12. PENGAKUAN IMAN 

Pnt : Marilah, sebagai bagian dari umat Tuhan di dunia dan 

di segala zaman, kita mengingat dan mengucapkan 

ulang Pengakuan Iman Rasuli sebagai pengakuan iman 

kita! 

J : Aku percaya … dst. 

 

13. DOA SYAFAAT 

Pdt : (berdoa-syafaat) 
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III. PELAYANAN PERJAMUAN KUDUS 
 

14. PENGANTAR 

Pdt : Saat ini kita bersama-sama merayakan perjamuan 

kudus, karena Tuhan Yesus Kristus sendirilah yang 

menetapkannya. dan mengundang kita untuk melaku-

kannya. Perjamuan kudus ini diperuntukkan bagi 

Saudara-saudara yang telah dibaptis dan mengaku 

percaya, serta tidak berada di bawah pengembalaan 

khusus. Kami juga dengan penuh sukacita menyambut 

Saudara-saudara yang berasal dari gereja lain yang 

bersedia dan siap untuk merayakan perjamuan kudus 

bersama dengan kami di sini saat ini. 

Agar perjamuan kudus ini sungguh-sungguh menjadi 

berkat bagi kita, selayaknyalah kita memeriksa diri 

kita masing-masing di hadapan Tuhan: Apakah kita 

hidup dalam damai dengan Allah? Apakah kita hidup 

dalam damai dengan sesama kita: dengan istri atau 

suami, dengan orangtua atau anak, dengan saudara-

saudara, dengan teman dan tetangga, dan dengan siapa 

pun yang kita jumpai dalam kehidupan kita? 

Jika kita sadari ketidak-sempurnaan kita, dan hati kita 

sungguh menyesalinya, maka dalam ketidak-

sempurnaan kita, kita percaya, Allah mau menyucikan 

kita dari segala dosa kita, membarui hidup kita, 

memampukan kita untuk mempersaksikan kasih 

Kristus melalui hidup kita, dan melayakkan kita untuk 

merayakan perjamuan kudus saat ini. 
 

15. PENGARAHAN HATI 
Pdt : Marilah kita mengarahkan hati kepada Tuhan 

J : Kami mengarahkan hati kepada Tuhan. 

Pdt : Marilah kita bersyukur kepada Tuhan, Allah kita. 

J : Sungguh layak bersyukur kepada-Nya. 
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16. DOA SYUKUR 

 

17. PREFASI DAN SANCTUS-BENEDICTUS 

Pdt :  Ya Allah yang kudus, kami bersyukur kepada-Mu, 

sebab Engkau Pencipta alam semesta, 

yang memeliharanya dengan penuh kasih sayang. 

Kami bersyukur karena anak-Mu Yesus Kristus, 

yang menjadi Jalan, Kebenaran, dan Hidup bagi kami. 

Kami bersyukur karena Roh Kudus 

yang Engkau kirimkan untuk mengajar dan menolong 

kami 

dalam kehidupan di bumi ini 

Kemuliaan-Mu kami agungkan, 

dalam paduan suara bersama para malaikat 

yang tak henti-hentinya menyanyi: 

J : (menyanyikan 2x, “Kudus, Kudus, Kuduslah”, KJ 310, 

sol=g, 1 ketuk) 

Kudus, kudus, kuduslah Tuhan Mahakuasa! 

Sorga dan bumi penuh kemuliaan-Mu! 

Hosana di tempat yang maha-tinggi! 

Diberkatilah Dia yang datang dalam nama Tuhan! 

Hosana di tempat yang maha-tinggi! 

 

18. PENETAPAN PERJAMUAN KUDUS 

Pdt : Kita bersyukur karena Bapa Yang Mahakudus 

senantiasa menyertai kita, dan dan Kristus 

mengundang kita untuk mengambil bagian dalam 

perjamuan kudus ini. Kita yakin bahwa Roh Kudus 

telah dicurahkan atas kita, sehingga dengan iman, kita 

mengalami kehadiran Kristus bersama kita di sini. 

Kristus, yang pada malam waktu Ia diserahkan, 

mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucapkan 

syukur atasnya. Ia memecah-mecahkannya dan 



 
 

8 

berkata, “Inilah Tubuh-Ku yang diserahkan bagi 

kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku!”. 

Kristus, yang juga mengambil cawan, sesudah makan, 

lalu berkata, “Cawan ini adalah perjanjian baru yang 

dimeteraikan oleh darah-Ku. Perbuatlah ini, setiap 

kali kamu meminumnya, menjadi peringatan akan 

Aku!” 

J : Kematian Kristus kita wartakan! 

Kebangkitan Kristus kita rayakan! 

Kedatangan Kristus kita nantikan! 

 

19. PERINGATAN AKAN KRISTUS 

Pdt : Pada saat ini kita hadir dalam peristiwa karya kasih 

Allah yang menyelamatkan dunia: kelahiran dan 

kehidupan Kristus, Anak-Nya, di antara manusia, 

pembaptisan-Nya, perjamuan malam terakhir bersama 

murid-murid-Nya, kematian-Nya. Kita memberitakan 

kebangkitan Kristus dan kenaikan-Nya ke surga dalam 

kemuliaan, di mana Ia berdoa bagi dunia. Kita 

merindukan kedatangan Kristus kembali pada akhir 

zaman untuk menggenapi segala sesuatu. Maka 

sebagai persekutuan yang dipersatukan dengan dan 

dalam Kristus, kita mengingat pengurbanan Kristus 

yang menyelamatkan, yang dikaruniakan kepada umat 

manusia di semua tempat.  

J : Terpujilah Kristus! 

Pdt : Ketika kita mengambil bagian dalam perjamuan kudus 

ini, Roh Kudus menolong kita sehingga kita 

dipersatukan dalam Kristus menjadi satu tubuh dan 

satu roh, dan menjadi persembahan yang hidup bagi 

Allah. 

J : Terpujilah Roh Kudus! 
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Pdt : Melalui Kristus, dengan Kristus, dalam Kristus, semua 

hormat dan kemuliaan bagi Allah Bapa, dalam 

persekutuan dengan Roh Kudus, sekarang dan 

selamanya. 

J : Terpujilah Bapa, Anak, dan Roh Kudus! 

 

(Berdiri) 

 

20. DOA BAPA KAMI 

J : (menyanyikan lagu “Doa Bapa Kami”) 

 

21. SALAM DAMAI 

Pdt : Tuhan telah mengampuni dan mempersatukan kita. 

Oleh karena itu marilah kita hidup dalam damai dan 

pengampunan. Damai Tuhan besertamu! 

J : Dan besertamu juga! (saling memberi salam sambil 

berkata: “Salam damai!”) 

 

(Duduk) 

 

22. PEMECAHAN DAN PEMBAGIAN ROTI 

Pdt : (Sambil memecah-mecahkan roti berkata) Roti yang 

dipecahkan ini adalah persekutuan dengan tubuh 

Kristus. Ambillah! … 

(Setelah roti dibagikan, selanjutnya berkata) Ingat dan 

percayalah, bahwa tubuh Tuhan kita, Yesus Kristus 

telah diserahkan bagi keselamatan kita dan dunia ini! 

Makanlah! … 

 

23. PENUANGAN DAN PEMBAGIAN AIR ANGGUR 

Pdt : (Sambil menuangkan air anggur ke cawan, lalu 

mengangkat cawan, dan berkata) Cawan minuman 
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syukur ini adalah persekutuan dengan darah Kristus. 

Ambillah! … 

(Setelah air anggur dibagikan, selanjutnya berkata) 

Ingat dan percayalah, bahwa darah Tuhan kita, Yesus 

Kristus telah diserahkan bagi keselamatan kita dan 

dunia ini! Minumlah! … 

 

24. UNGKAPAN SYUKUR 

Pdt : (Membacakan Mazmur 103:1-4) 
1
 Pujilah TUHAN, 

hai jiwaku! Pujilah nama-Nya yang kudus, hai segenap 

batinku! 
2
 Pujilah TUHAN, hai jiwaku, dan janganlah 

lupakan segala kebaikan-Nya! 
3
 Dia yang mengampuni 

segala kesalahanmu, yang menyembuhkan segala 

penyakitmu, 
4
 Dia yang menebus hidupmu dari lobang 

kubur, yang memahkotai engkau dengan kasih setia 

dan rahmat. 

 

25. PENGUMPULAN CAWAN 

 

IV. PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

26. NAS PERSEMBAHAN 

Pnt : Marilah kita mengingat, di dalam persembahan kita, 

firman Tuhan dari YEREMIA 33:11b yang berkata, 

“… Bersyukurlah kepada TUHAN semesta alam, 

sebab TUHAN itu baik, bahwasanya untuk selama-

lamanya kasih setia-Nya!, sambil mempersembahkan 

korban syukur di rumah TUHAN …”. 

 

27. NYANYIAN JEMAAT 

 

J : (Sementara menyanyikan, “Selama Bumi Didiami”, 

KJ 298, do=f, 4 dan 2 ketuk, jemaat memberikan 
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persembahannya, melalui kantong persembahan yang 

diedarkan) 

1. Selama bumi didiami 

berbunga t’rus, berbuah baik 

Engkau, ya Allah, Bapa kami 

Sembah syukur pada-Mu naik 

 

3. Burung di langit ’Kau suapi 

Bunga di ladang berseri 

Tak usah kami pun kuatir 

Seluruh hidup ’Kau beri 

 

5. Patut sujud segala makhluk 

yang hidup dari tangan-Mu 

Ya Bapa, oleh hadirat-Mu 

harapan anak-Mu teguh 

 

(Berdiri) 
 

28. DOA PERSEMBAHAN 

Pnt : (Berdoa syukur) ... Kami berdoa di dalam nama Tuhan 

Yesus Kristus. 

J : Amin. 

 

V. PENGUTUSAN 
 

29. NYANYIAN JEMAAT 

J : (Menyanyikan, “Aku Hendak Tetap Berhati Tulus”, 

NKB 193, do=f, 4 ketuk) 

1. Aku hendak tetap berhati tulus 

Kar’na TEMAN mempercayaiku 

Aku hendak tetap berjalan lurus 

Kar’na TEMAN mengasihiku 

Kar’na TEMAN mengasihiku 



 
 

12 

3. Aku hendak tetap menjadi KAWAN 

Bagi yang hatinya penat sendu 

Dan kasihku ingin t’rus kubagikan 

Serta imbalan tiada ‘ku perlu 

Serta imbalan tiada ‘ku perlu 

 

30. PENGUTUSAN 

Pdt : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan!. 

J : Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan. 

Pdt : Jadilah saksi Kristus! 

J : Syukur kepada Allah. 

Pdt : Terpujilah Tuhan!. 

J : Kini dan selamanya. 

 

31. BERKAT 

Pdt : (Menyampaikan berkat) 

J : (Menyanyikan) Haleluya 5x, Amin 3x 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


